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Jakarta - Kementerian Perhubungan (Kemenhub)
membenarkan proyeksi jumlah pemudik angkutan
Lebaran Idul Fitri 2025/1446 Hijriah berdasarkan hasil
yang telah dilakukan akan mengalami penurunan bila
dibandingkan di tahun sebelumnya.

"Benar besaran potensi pergerakan masyarakat saat
mudik Lebaran tahun ini mengalami penurunan di-
banding tahun lalu," kata Kepala Biro Komunikasi dan
Informasi Publik Kemenhub Budi Rahardjo, seba-
gaimana dikutip Antara, kemarin.

Budi menyampaikan hal itu ketika dikonfirmasi
mengenai kebenaran hasil survei yang dilakukan Badan
Kebijakan Transportasi Kementerian Perhubungan
bersama akademisi yang menyatakan jumlah pemudik
Lebaran 2025 diperkirakan 146,48 juta orang atau sek-
itar 52 persen dari penduduk Indonesia, turun 24 persen
dibandingkan tahun lalu yang mencapai 193,6 juta pe-
mudik.

Budi menyampaikan bahwa survei yang dilakukan
oleh Badan Kebijakan Transportasi Kemenhub men-
ggambarkan potensi pergerakan masyarakat pada masa
angkutan Lebaran. Pengambilan data dilakukan pada
pertengahan Februari 2025.

Lebih lanjut, dia mengatakan bahwa penggam-
baran potensi tersebut berdasarkan persepsi publik atas
pertanyaan saat penelitian. 

Saat realisasi angkutan Lebaran terdapat kemungk-
inan keputusan masyarakat berbeda (memutuskan
mudik atau tidak) tergantung berbagai situasi dan kon-
disi yang mampu mempengaruhi keputusan akhir.

Kendati demikian, Budi mengaku bahwa dalam
survei yang dilakukan Kemenhub, tidak menjurus men-
genai penyebab atau alasan mengapa sehingga terjadi
penurunan jumlah proyeksi pemudik tahun ini. "Me-
ngenai apa penyebabnya tidak menjadi fokus dalam
penelitian tersebut sehingga kami tidak dapat menyam-
paikan penyebab persis dari penurunan tersebut," je-
las Budi.

Hal senada juga disampaikan Juru Bicara Kemen-
terian Perhubungan (Kemenhub) Elba Damhuri yang
menyatakan bahwa survei yang telah dilakukan tidak
mendalami penyebab turunnya jumlah proyeksi pe-
mudik tahun ini.

"Jumlah pemudik diperkirakan 146,48 juta orang
seperti hasil survei Kemenhub. Survei tidak mendala-
mi apa penyebab naik turunnya pemudik. Nah, kapa-
sitas kita tidak untuk menguraikan penyebab turunnya
ini. Jadinya (nanti) berandai-andai," ucap Elba.

Sebelumnya, Kamar Dagang dan Industri (Kadin)
Indonesia memprediksi perputaran uang pada mo-
mentum libur Idul Fitri 1446 H/Lebaran 2025 turun seir-
ing dengan turunnya jumlah pemudik tahun ini.

Hal itu berdasarkan hasil survei yang dilakukan
Badan Kebijakan Transportasi Kementerian Perhu-
bungan hingga akademisi yang menyatakan jumlah pe-
mudik Lebaran 2025 diperkirakan 146,48 juta orang atau
sekitar 52 persen dari penduduk Indonesia, turun 24
persen dibandingkan tahun lalu yang mencapai 193,6
juta pemudik.

“Jika tahun lalu asumsi perputaran uang selama Idul
Fitri 2024 mencapai Rp157,3 triliun, maka asumsi per-
putaran uang libur Idul Fitri 2025 diprediksi mencapai
Rp137,9 triliun,” kata Wakil Ketua Umum Kadin Indo-
nesia Bidang Pengembangan Otonomi Daerah Sarman
Simanjorang dalam keterangan di Jakarta, Selasa (18/3).

Sarman menuturkan, prediksi tersebut dihitung
dari jumlah pemudik tahun ini sejumlah 146,48 juta
orang atau setara dengan 36,26 juta keluarga dengan
asumsi setiap keluarga beranggotakan empat orang.

Jika rata-rata keluarga membawa uang sebesar
Rp3,75 juta, atau naik 10 persen dari tahun lalu, maka
potensi perputaran uang diprediksi sebesar Rp137,9 tril-
iun. Jumlah ini masih berpotensi naik lantaran hitun-
gannya dari skala minimal dan moderat.

“Jika per keluarga membawa rata-rata Rp4 juta, ma-
ka potensi perputaran bisa mencapai Rp145 triliun, se-
hingga potensi perputaran di kisaran Rp137 triliun hing-
ga Rp145 triliun,” katanya. bari/ant
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Penegasan peringkat
kredit Indonesia oleh
Moody’s menunjukkan in-
dikator keyakinan global
terhadap fundamental eko-
nomi Indonesia yang kuat
serta ketahanan sektor
keuangan yang tetap terjaga
di tengah ketidakpastian
global.

“Ini adalah bukti bahwa
kebijakan yang kita jalankan
secara konsisten mampu
menjaga stabilitas di tengah
dinamika global. Kami ber-
harap hasil tinjauan berkala
Moody’s ini semakin me-
ningkatkan kepercayaan in-
vestor terhadap prospek
ekonomi Indonesia,” kata
Mahendra dalam keteran-
gannya di Jakarta, akhir pe-
kan kemarin.

Moody’s menyoroti ber-
bagai faktor yang mem-
perkuat ketahanan ekono-
mi Indonesia, termasuk ke-

unggulan sumber daya
alam dan bonus demografis
yang menjadi motor per-
tumbuhan jangka panjang.
Selain itu, tingginya per-
mintaan domestik, teruta-
ma dari konsumsi rumah
tangga dan investasi, di-
proyeksikan terus men-
dorong pertumbuhan eko-
nomi pada 2025 dan 2026.

Keberlanjutan kebija-
kan dalam meningkatkan
daya saing sektor manufak-
tur dan komoditas juga dini-
lai memberikan kontribusi
positif bagi pertumbuhan
ekonomi serta peningkatan
pendapatan nasional yang
lebih tinggi dan berkelanju-
tan.

Moody’s juga mene-
kankan bahwa penguatan
pendapatan negara, fleksi-
bilitas fiskal, serta pendala-
man pasar keuangan meru-
pakan faktor kunci yang da-
pat mendukung pening-
katan peringkat kredit

Indonesia di masa men-
datang. Untuk terus mem-
perkuat stabilitas sektor
keuangan, OJK terus men-
jalankan program prioritas
tahun 2025, yaitu terus
memastikan ekosistem jasa
keuangan yang sehat, in-
klusif, dan berdaya saing un-
tuk menopang pertum-
buhan ekonomi yang berke-
lanjutan.

Sejalan dengan upaya
pendalaman pasar keuan-
gan, OJK juga senantiasa
mengambil kebijakan yang
terukur sebagai langkah un-
tuk merespons dinamika
pasar terkini. 

“Kepercayaan investor
dan pasar adalah modal uta-
ma kita dalam melangkah ke
depan,” ujar Mahendra.

Sebagai bagian dari
Komite Stabilitas Sistem
Keuangan (KSSK), OJK akan
terus memperkuat sinergi
kebijakan guna memas-
tikan stabilitas sistem ke-
uangan tetap terjaga, sekali-
gus meningkatkan koordi-
nasi dengan pemerintah
untuk mendorong pertum-
buhan ekonomi yang se-
jalan dengan program
Astacita.

Gubernur Bank Indo-
nesia (BI) Perry Warjiyo
menyampaikan keperca-

yaan lembaga pemeringkat
internasional Moody's ter-
hadap resiliensi ekonomi
Indonesia menjadi salah
satu indikator positif.

Perry mengatakan bah-
wa kepercayaan ini mencer-
minkan keyakinan dunia in-
ternasional terhadap funda-
mental ekonomi Indonesia
yang solid, di tengah ting-
ginya ketidakpastian keuan-
gan global. 

Capaian ini didukung
oleh komitmen otoritas
dalam menjaga kredibilitas
serta memperkuat sinergi
kebijakan guna memas-
tikan stabilitas makroeko-
nomi tetap terjaga.

Komitmen tersebut
mencakup beberapa area
yaitu terkait kebijakan sta-
bilisasi nilai tukar rupiah un-
tuk memitigasi dampak dari
dinamika global, mendo-
rong pembiayaan ekonomi
melalui Kebijakan Insentif
Likuiditas Makroprudensial
(KLM), dukungan dalam
mengakselerasi transfor-
masi digital pemerintah,
dan memperkuat hilirisasi
dan ketahanan pangan.

Selain itu, Bank Indo-
nesia juga terus memper-
erat sinergi kebijakan den-
gan Komite Stabilitas Sistem
Keuangan (KSSK).  bari/ant

Jakarta - Ketua Dewan Komisioner Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) Mahendra Siregar
menyatakan bahwa hasil tinjauan berkala
Moody’s Investors Service (Moody’s) yang
menegaskan kesesuaian Sovereign Credit
Rating (SCR) Republik Indonesia pada level
Baa2 dengan outlook stabil mencerminkan
keyakinan global terhadap ketahanan 
ekonomi Indonesia.

PELUNCURAN ASURANSI GEN PROTEKSI UTAMA : President Director/Chief Executive Officer Generali Indonesia Rebecca Tan
(tengah) didampingi  Director/Chief Agency Officer  Amit Vakil (kiri) bersama nasabah pertama produk GEN Pro, Harta S (kanan)
saat seremoni peluncuran produk terbaru Generali Indonesia, GEN Proteksi Utama (GEN Pro) di Jakarta, Jumat  (21/3). GEN
Pro memberikan perlindungan jiwa inovatif dengan premi yang terjangkau, fleksibel, dan mampu memberikan manfaat uang
pertanggungan yang tinggi. GEN Pro merupakan proteksi fondasi yang bisa menjangkau seluruh segmen masyarakat Indonesia
secara luas, sekaligus mendorong inklusi asuransi.

NERACA/Widi Suparwedi

Rating dari Moody's Jadi Bukti
Kepercayaan Global ke Indonesia

Pemerintah Bentuk
Satgas Transisi Energi
dan Ekonomi Hijau
NERACA

Jakarta - Menteri Koordinator Bidang Pereko-
nomian Airlangga Hartarto membentuk Satuan Tugas
Transisi Energi dan Ekonomi Hijau (Satgas TEH) untuk
mempercepat transisi energi dan ekonomi hijau.

Dikutip dari salinan Keputusan Menteri Koor-
dinator Bidang Perekonomian Nomor 141 Tahun 2025
yang diterima di Jakarta, Jumat, pembentukan Satgas
TEH bertujuan untuk menyelaraskan kebijakan, per-
cepatan perizinan berusaha, penyelesaian hambatan
secara terkoordinasi lintas kewenangan antarke-
menterian, lembaga, dan/atau pemerintah daerah.

Penyelarasan tersebut guna melaksanakan trans-
formasi ekonomi, sesuai dengan arah kebijakan Ren-
cana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) Tahun 2025-2029, khususnya terkait dengan
penerapan transisi energi dan ekonomi hijau.

Dalam Pasal 2 kepmen tersebut, tertuang bah-
wasanya Satgas TEH terdiri atas pengarah, pelaksana,
kelompok kerja, dan pengawas. 

Pengarah memiliki tugas untuk memberikan ara-
han dan pertimbangan dalam menentukan kegiatan,
strategi, program, target waktu, dan indikator kinerja
pelaksanaan program percepatan transisi energi dan
ekonomi hijau.

Selain itu, pengarah juga bertugas untuk meman-
tau dan mengevaluasi implementasi program. Menteri
Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto
merupakan Ketua Pengarah Satgas TEH.

Sementara itu, Wakil Ketua Pengarah Satgas TEH
adalah Menteri Koordinator Bidang Infrastruktur dan
Pembangunan Kewilayahan Agus Harimurti Yudho-
yono (AHY).

Di sisi lain, pelaksana dalam Satgas TEH bertugas
menyusun usulan kegiatan, strategis, program, target
waktu, dan indikator kinerja pengembangan kebijakan
transisi energi dan ekonomi hijau. bari/ant

PENYEBAB BANJIR
Pemerintah Temukan 796 Titik
Pelanggaran Tata Ruang di
Kawasan Jabodetabek-Punjur
NERACA

Jakarta - Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) Nusron Wahid
mengungkapkan, terdapat 796 titik pelanggaran tata ru-
ang di kawasan Jakarta, Depok, Tangerang, Bekasi, dan
Puncak-Cianjur (Jabotabek-Punjur) yang secara tidak
langsung menjadi penyebab banjir.

Nusron sudah melakukan telaah terhadap tiga hal.
Pertama, terhadap tata ruang. Tata ruang yang ada di
Banten dan tata ruang yang ada di Kabupaten Ta-
ngerang, Kota Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan
dan kemudian dicocokkan dengan Peraturan Presiden
(Perpres) nomor 60 tahun 2020 tentang Rencana Tata
Ruang Kawasan Jabotabek-Punjur dan implementasi
lapangan.

"Ternyata setelah kita cek di kawasan Jabotabek-
Punjur yakni Jakarta, Depok, Tangerang, Bekasi, dan
Puncak-Cianjur, dalam tanda petik ada pelanggaran
tata ruang jumlahnya banyak sekali sekitar 796 titik, yang
secara tidak langsung menjadi penyebab banjir,"
ujarnya di Jakarta, Jumat (21/3).

Terutama pelanggaran itu adalah berupa peruba-
han tata guna lahan atau penggunaan lahan, yang du-
lunya lahan hutan, lahan perkebunan, dan lahan per-
tanian, dipakai untuk kepentingan pemukiman, pe-
rumahan, maupun untuk kepentingan industri. Ini yang
menjadi pemicu, menjadi problem hulunya.  bari/ant

PENGUMUMAN PENGAMBILALIHAN
Sesuai dengan ketentuan Pasal 127 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, PT. ECO GREEN ENERGY INTERNATIONAL (Perseroan), 
berkedudukan di Kota Administrasi Jakarta Selatan, akan melaksanakan penjualan 
seluruh seluruh sahamnya kepada KOO JA BOK dan HUCOMM TECHNOLOGIES CO., 
LTD. (Korea Selatan), sehingga akan terjadi perubahan pengendalian Perseroan, susunan 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, serta nama Perseroan menjadi PT. HUCOMM 
TECHNOLOGIES INDONESIA

Bagi pihak-pihak yang berkepentingan atau keberatan dengan pengambilalihan tersebut, 
dapat menyampaikan keberatan secara tertulis selambat-lambatnya 14 hari kalender 
setelah tanggal pengumuman ini kepada Direksi Perseroan dengan alamat Graha Surveyor 
Indonesia, Jl. Gatot Subroto No.Kav 56 LT.15. Suite1503, RT.1/RW.4, Kuningan Tim., 
Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12950

Jakarta, 24  Maret 2025
Direksi PT. ECO GREEN ENERGY INTERNATIONAL

INFORMASI INI MERUPAKAN PEMBERITAHUAN ATAS INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS 
YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN PADA HARIAN EKONOMI NERACA TANGGAL 20 MARET 2025.

PT OKI PULP & PAPER MILLS
PEMBERITAHUAN

OBLIGASI BERKELANJUTAN II OKI PULP & PAPER MILLS TAHAP I TAHUN 2025
(“OBLIGASI”)

Sehubungan dengan telah diselesaikannya proses Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan II OKI Pulp & Paper Mills Tahap I Tahun 
2025  pada tanggal 21 Maret 2025, dengan ini diberitahukan bahwa jumlah Pokok Obligasi yang diterbitkan pada Tanggal Emisi adalah sebesar 
Rp1.963.475.000.000,- (satu triliun sembilan ratus enam puluh tiga miliar empat ratus tujuh puluh lima juta Rupiah) yang terdiri dari 3 (tiga) seri dengan 
ketentuan sebagai berikut:
Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp717.710.000.000,- (tujuh ratus tujuh belas miliar tujuh ratus sepuluh juta 

Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 7,00% (tujuh koma nol nol persen) per tahun dengan jangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) 
Hari Kalender terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat Tanggal Pelunasan 
Pokok Obligasi.

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp1.136.020.000.000,- (satu triliun seratus tiga puluh enam miliar dua puluh 
juta Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 10,00% (sepuluh koma nol nol persen) per tahun dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun 
terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi.

Seri C : Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp109.745.000.000,- (seratus sembilan miliar tujuh ratus empat puluh lima 
juta Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 10,50% (sepuluh koma lima nol persen) per tahun dengan jangka waktu 5 (lima) tahun 
terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran 
Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 25 Juni 2025, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo masing-
masing seri Obligasi adalah pada tanggal 5 April 2026 untuk Obligasi Seri A, 25 Maret 2028 untuk Obligasi Seri B dan 25 Maret 2030 untuk Obligasi 
Seri C.

OBLIGASI USD BERKELANJUTAN II OKI PULP & PAPER MILLS TAHAP I TAHUN 2025 
(”OBLIGASI USD”)

Sehubungan dengan telah diselesaikannya proses Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi USD Berkelanjutan II OKI Pulp & Paper Mills Tahap I 
Tahun 2025  pada tanggal 21 Maret 2025, dengan ini diberitahukan bahwa jumlah Pokok Obligasi USD yang diterbitkan pada Tanggal Emisi adalah 
sebesar USD2.658.500,- (dua juta enam ratus lima puluh delapan ribu lima ratus Dolar Amerika Serikat) yang terdiri dari 3 (tiga) seri dengan ketentuan 
sebagai berikut:
Seri A : Jumlah Pokok Obligasi USD Seri A yang ditawarkan adalah sebesar USD590.000,- (lima ratus sembilan puluh ribu Dolar Amerika Serikat) 

dengan tingkat bunga tetap sebesar 5,75% (lima koma tujuh lima persen) per tahun dengan jangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari 
Kalender terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran kembali Pokok Obligasi USD dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat 
Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi USD.

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi USD Seri B yang ditawarkan adalah sebesar USD1.557.000,- (satu juta lima ratus lima puluh tujuh ribu Dolar Amerika 
Serikat) dengan tingkat bunga tetap sebesar 7,00% (tujuh koma nol nol persen) per tahun dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak 
Tanggal Emisi. Pembayaran kembali Pokok Obligasi USD dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat Tanggal Pelunasan Pokok 
Obligasi USD.

Seri C : Jumlah Pokok Obligasi USD Seri C yang ditawarkan adalah sebesar USD511.500,- (lima ratus sebelas ribu lima ratus Dolar Amerika Serikat) 
dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,00% (delapan koma nol nol persen) per tahun dengan jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak 
Tanggal Emisi. Pembayaran kembali Pokok Obligasi USD dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat Tanggal Pelunasan Pokok 
Obligasi USD.

Bunga Obligasi USD dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi USD. 
Pembayaran Bunga Obligasi USD pertama akan dilakukan pada tanggal 25 Juni 2025, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi USD terakhir sekaligus 
jatuh tempo masing-masing seri Obligasi USD adalah pada tanggal 5 April 2026 untuk Obligasi USD Seri A, 25 Maret 2028 untuk Obligasi USD Seri B 
dan 25 Maret 2030 untuk Obligasi USD Seri C.

Jakarta, 24 Maret 2025
DIREKSI

PT OKI PULP & PAPER MILLS
WALI AMANAT

PT BANK KB BUKOPIN TBK
PENJAMIN PELAKSANA EMISI DAN PENJAMIN EMISI OBLIGASI DAN SUKUK MUDHARABAH 
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INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS 
PROSPEKTUS RINGKAS

U
ku

ra
n 

 :
 4

 k
ol

om
 x

 2
00

 m
m

M
ed

ia
  

: N
er

ac
a 

Te
rb

it 
: 2

4 
M

ar
et

 2
02

5
Fi

le
  

: R
ak

at
_O

K
I-I

nt
am

-m
rt

25
_D

8

UKURAN : 2 kolom x 70 mm
MEDIA : NERACA
TERBIT : 24 Maret 2025
FILE : D2

PIUTANG YANG NYATA-NYATA TIDAK DAPAT DITAGIH

PT SUPER BANK INDONESIA

Sesuai dengan Pasal 6 ayat 1 huruf h Undang-undang Pajak Penghasilan
Nomor 36 tahun 2008 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 207/PMK.010/2015, dengan ini PT Super Bank

Indonesia (Superbank) mengumumkan Piutang Yang Nyata-Nyata  
Tidak Dapat Ditagih.

Tahun 2024 Rp26.576.357.254,00

Rincian Daftar Piutang Yang Nyata-Nyata Tidak Dapat Ditagih sebagaimana 
tercatat di Bank, akan dikirimkan melalui DJP Online bersama dengan 

penyampaian SPT Tahunan Pajak Penghasilan Badan Tahun 2024  
sebagai lampiran.

Berdasarkan Akta Pembubaran Perseroan Terbatas PT TRI SAPTA 
PERSADA, Nomor 18, tertanggal 19 Maret 2025, yang dibuat di hadapan 
ANDI RIDWAN AKBAR, S.H., S.E., M.Kn., notaris di Kabupaten Garut, 
terhitung tanggal 19 Maret 2025 DIBUBARKAN.

P E N G U M U M A N

Pengumuman ini dimuat dalam rangka pemenuhan ketentuan dalam 
peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu Pasal 147 dan Pasal 
149 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Dan menunjuk Nyonya CYNTHIA YAN YAN CHEUNG (Direktur Utama) 
sebagai Likuidator, kepada semua pihak yang merasa keberatan atas 
PEMBUBARAN Perseroan Terbatas tersebut, dapat mengajukan kepada 
Likuidator perseroan dengan alamat The Mansion Bougenville, Fontana 
Tower LT 21 Unit E1 Jl. Trembesi Blok D4, Bandar Baru Kemayoran RT.000 
RW.000 Pademangan Timur, Jakarta Utara, 14410, dalam jangka waktu 60 
hari terhitung tanggal pengumuman ini.

Bersama ini kami umumkan bahwa berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Para Pemegang Saham Di Luar Rapat PT ALAM 
ORIENTALJAYA (Dalam Likuidasi) No. 713 tanggal 25 Februari 2025 yang 
dibuat di hadapan Eva Misdawati, Sarjana Hukum di Kota Administrasi 
Jakarta Selatan, Para Pemegang Saham PT ALAM ORIENTALJAYA (Dalam 
Likuidasi), suatu Perseroan Terbatas yang berkedudukan di Jakarta 
Pusat (“Perseroan”) telah menyetujui pembubaran yang diikuti dengan 
likuidasi Perseroan sesuai dengan Pasal 142 Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (sebagaimana terakhir diubah 
melalui Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja) (“UUPT”) efektif sejak tanggal 25 
Februari 2025 dan telah menunjuk Nyonya Rahayu Ningsih Hoed, 
Nyonya Puspa Riezka Lestari, Tuan Mawira Aruna Sudarmadi, dan 
Nyonya Farah Clarissa, dari kantor hukum Makarim & Taira S., untuk 
bertindak sebagai komite likuidator Perseroan sehubungan dengan 
pemberesan harta kekayaan Perseroan dalam proses likuidasi (“Komite 
Likuidator”).

Jakarta, 24 Maret 2025
Komite Likuidator

PT ALAM ORIENTALJAYA (DALAM LIKUIDASI)

PENGUMUMAN LIKUIDASI
PT ALAM ORIENTALJAYA (DALAM LIKUIDASI)

Pengumuman ini dilakukan guna memenuhi ketentuan Pasal 147 dan 
Pasal 149 UUPT.

Bagi seluruh kreditur Perseroan yang memiliki tagihan terhadap 
Perseroan dapat mengajukan tagihan kepada Komite Likuidator 
Perseroan di alamat Summitmas I, Lantai 16 dan 17, Jl. Jend. Sudirman 
Kav. 61-62 Jakarta 12190 Jakarta, Indonesia.

Tagihan harus diajukan secara tertulis kepada Komite Likuidator disertai 
dengan bukti dokumen pendukung tagihan yang sah dalam waktu 60 
(enam puluh) hari sejak tanggal pengumuman ini.


